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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis peran nilai lempu (kejujuran)
sebagai modal sosial dalam mengatasi problem kepercayaan pasar dan mendukung
keberlanjutan usaha ikan asap (bale tapa) berbasis green economy. Penelitian ini
menggunakan metode integrative literature review dengan pendekatan kualitatif
deskriptif. Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data Google Scholar,
Scopus, ScienceDirect, Garuda, dan SINTA dengan rentang publikasi tahun 2015—
2025, sedangkan literatur klasik digunakan sebagai landasan teoretis. Literatur
diseleksi berdasarkan relevansinya dengan tema nilai lempu, modal sosial,
kepercayaan pasar, keberlanjutan usaha, green economy, dan UMKM perikanan
tradisional. Sebanyak 55 literatur yang memenuhi kriteria inklusi dianalisis
menggunakan analisis isi kualitatif (qualitative content analysis) melalui proses
pengodean, kategorisasi, dan sintesis tematik. Berdasarkan sintesis literatur,
penelitian ini mengindikasikan bahwa problem kepercayaan pasar pada usaha ikan
asap berkaitan dengan asimetri informasi, ketidakpastian kualitas produk, dan
keterbatasan transparansi dalam proses produksi. Sintesis literatur juga
menunjukkan bahwa nilai lempu memiliki karakteristik yang selaras dengan
dimensi modal sosial, yaitu kepercayaan, norma sosial, dan jaringan sosial,
sehingga secara konseptual berpotensi memperkuat kepercayaan pasar melalui
perilaku jujur, konsistensi tindakan, dan keterbukaan informasi. Selain itu,
implementasi prinsip green economy memerlukan dukungan praktik usaha yang
bertanggung jawab, seperti efisiensi penggunaan sumber daya, pengelolaan
limbah, kepatuhan terhadap standar keamanan pangan dan lingkungan, serta
kapasitas adaptasi pelaku usaha. Penelitian ini menawarkan model konseptual
yvang mengintegrasikan nilai lempu, modal sosial, kepercayaan pasar,
keberlanjutan wusaha, dan green economy sebagai proposisi teoretis yang
memperkaya kajian modal sosial berbasis kearifan lokal dan memerlukan
pengujian empiris pada penelitian selanjutnya.

Kata kunci: lempu,; modal sosial; kepercayaan pasar; keberlanjutan usaha; green
economy; usaha ikan asap.
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Abstract: This study aims to examine the role of lempu (honesty) as social capital
in addressing market trust issues and supporting the sustainability of smoked fish
(bale tapa) enterprises within the green economy framework. This study employed
an integrative literature review using a qualitative descriptive approach. The
literature was retrieved from Google Scholar, Scopus, ScienceDirect, Garuda, and
SINTA databases, covering publications from 2015 to 2025, while seminal works
were included as the theoretical foundation. The selected literature focused on
lempu, social capital, market trust, business sustainability, the green economy, and
traditional fisheries-based micro, small, and medium enterprises (MSMEs). A total
of 55 publications that met the inclusion criteria were analyzed using qualitative
content analysis through coding, categorization, and thematic synthesis. The
literature synthesis indicates that market trust issues in smoked fish enterprises are
primarily associated with information asymmetry, uncertainty regarding product
quality, and limited transparency in production processes. Furthermore, the
synthesis suggests that lempu embodies the key dimensions of social capital, namely
trust, social norms, and social networks, and therefore has the conceptual potential
to strengthen market trust through honest behavior, consistency, and transparent
communication. The findings also indicate that implementing green economy
principles requires responsible business practices, including efficient resource
utilization, waste management, compliance with food safety and environmental
standards, and the adaptive capacity of business actors. This study proposes a
conceptual model that integrates lempu, social capital, market trust, business
sustainability, and the green economy into a unified analytical framework. The
proposed model represents a theoretical proposition derived from literature
synthesis and therefore requires empirical validation in future research.
Keywords: lempu; social capital; market trust; business sustainability;, green
economy,; smoked fish enterprises.

PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi modern senantiasa dihadapkan pada dilema antara tuntutan
pertumbuhan ekonomi dan kelestarian lingkungan, sehingga mendorong lahirnya konsep green
economy sebagai strategi pembangunan berkelanjutan. Menurut United Nations Environment
Programme (UNEP, 2018), green economy merupakan sistem ekonomi yang mampu
meningkatkan kesejahteraan manusia dan keadilan sosial sekaligus mengurangi risiko
lingkungan serta kelangkaan sumber daya alam. Di Indonesia, implementasi ekonomi hijau
semakin memperoleh perhatian melalui Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) 2025-2029 dan Peta Jalan Ekonomi Hijau (Green Economy Roadmap) yang disusun
oleh Bappenas, yang menempatkan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai
salah satu aktor utama dalam transformasi menuju pembangunan rendah karbon dan
berkelanjutan (Bappenas, 2025). Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM
berkontribusi sekitar 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap
sekitar 97% tenaga kerja di Indonesia(Kementerian Usaha Mikro, 2025). Kondisi tersebut
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menunjukkan bahwa penguatan keberlanjutan UMKM tidak hanya penting bagi pertumbuhan

ekonomi, tetapi juga bagi pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan.

Salah satu sektor UMKM yang memiliki peran strategis adalah usaha pengolahan hasil
perikanan. Kementerian Kelautan dan Perikanan melalui kebijakan Blue Economy
menempatkan pengolahan hasil perikanan sebagai bagian penting dalam peningkatan nilai
tambah komoditas sekaligus menjaga keberlanjutan sumber daya perikanan(Pusat Data
Statistik dan Informasi, 2024). Dalam konteks ini, usaha ikan asap (bale tapa) menjadi salah
satu bentuk usaha tradisional yang masih berkembang di kalangan masyarakat Bugis. Bale tapa
merupakan usaha pengolahan ikan melalui teknik pengasapan tradisional yang bertujuan
memperpanjang daya simpan, meningkatkan nilai tambah produk, serta mempertahankan cita
rasa khas yang diwariskan secara turun-temurun. Penelitian ini membatasi objek kajian pada
praktik usaha bale tapa dalam konteks budaya Bugis di Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan,
sehingga pembahasan mengenai nilai /empu tetap berada dalam konteks sosial dan budaya

tempat nilai tersebut berkembang.

Keberlanjutan usaha bale tapa tidak hanya ditentukan oleh kapasitas produksi, akses
pasar, maupun efisiensi biaya, tetapi juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam membangun
dan mempertahankan kepercayaan pasar (market trust). Pada produk pangan tradisional,
konsumen umumnya tidak dapat menilai kualitas produk secara sempurna sebelum melakukan
pembelian sehingga terjadi asimetri informasi sebagaimana dikemukakan oleh (Akerlof, 1970).
Dalam kondisi tersebut, keputusan pembelian lebih banyak didasarkan pada reputasi produsen
dan tingkat kepercayaan yang dimiliki konsumen. (Morgan & Hunt, 1994) menjelaskan bahwa
kepercayaan merupakan fondasi utama dalam relationship marketing karena mampu
meningkatkan loyalitas pelanggan, memperkuat hubungan jangka panjang antara produsen dan
konsumen, serta menurunkan biaya transaksi. Oleh karena itu, kepercayaan pasar merupakan

aset strategis yang menentukan keberlanjutan usaha tradisional.

Dalam praktik usaha pangan skala rumah tangga, tingkat kepercayaan konsumen juga
dipengaruhi oleh ketersediaan informasi mengenai mutu, keamanan pangan, dan reputasi
pelaku usaha. Kepemilikan sertifikasi seperti PIRT, Sertifikat Halal, maupun standar keamanan
pangan pada usaha pengolahan pangan tradisional belum selalu merata. Dalam kondisi
tersebut, konsumen cenderung membangun kepercayaan berdasarkan pengalaman transaksi,

rekomendasi sosial, dan reputasi produsen. Oleh karena itu, penelitian ini tidak berfokus pada
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tingkat kepemilikan sertifikasi usaha bale tapa, tetapi pada mekanisme sosial yang membentuk

kepercayaan pasar melalui nilai budaya lokal.

Dalam perspektif teori modal sosial, kepercayaan merupakan salah satu unsur utama
selain jaringan sosial dan norma sosial yang memungkinkan terjadinya koordinasi, kerja sama,
dan efisiensi dalam aktivitas ekonomi (Coleman, 1988; Putnam et al., 1993). Modal sosial
menjadi sumber daya yang memperkuat hubungan antara pelaku usaha, konsumen, pemasok,
maupun komunitas lokal sehingga mampu meningkatkan efektivitas pertukaran informasi,
memperluas akses pasar, dan memperkuat keberlanjutan usaha. Meskipun demikian, sebagian
besar kajian mengenai modal sosial masih menempatkan kepercayaan sebagai konsep yang
bersifat umum dan belum banyak mengaitkannya dengan nilai budaya lokal sebagai

mekanisme pembentuk kepercayaan dalam aktivitas ekonomi.

Salah satu nilai budaya yang berpotensi menjadi modal sosial adalah lempu, yaitu nilai
kejujuran yang hidup dalam masyarakat Bugis. Menurut (Pelras, 2006), lempu bermakna lurus,
jujur, tulus, serta adanya kesesuaian antara perkataan dan perbuatan. Nilai tersebut tidak hanya
menjadi pedoman moral dalam kehidupan sosial, tetapi juga menjadi etika dalam aktivitas
ekonomi melalui kejujuran dalam menyampaikan kualitas produk, keterbukaan informasi,
pemenuhan janji, serta tanggung jawab terhadap konsumen. Dengan karakteristik tersebut,
lempu memiliki kesesuaian dengan dimensi kepercayaan dalam teori modal sosial dan
berpotensi menjadi mekanisme budaya yang memperkuat hubungan antara pelaku usaha dan
konsumen. Selain itu, nilai lempu juga sejalan dengan prinsip green economy yang menekankan

tanggung jawab ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam setiap aktivitas usaha.

Hasil penelusuran literatur menunjukkan bahwa penelitian terdahulu masih mengkaji
aspek-aspek yang berkaitan dengan topik ini secara parsial. Penelitian (Lakoy et al., 2021)
menunjukkan bahwa kearifan lokal berperan penting dalam pengelolaan sumber daya
perikanan yang berkelanjutan melalui penguatan norma sosial dan partisipasi masyarakat.
Selanjutnya, (Hasniati et al., 2020) menemukan bahwa nilai lempu berkontribusi terhadap
penguatan integritas, kejujuran, dan akuntabilitas dalam penyelenggaraan pelayanan publik,
sedangkan (Hamson et al., 2025) menjelaskan bahwa nilai-nilai kearifan lokal Bugis-Makassar
menjadi landasan etika komunikasi yang mampu membangun hubungan sosial dan
kepercayaan antarpelaku komunikasi. Di sisi lain, berbagai penelitian mengenai green economy
pada UMKM lebih banyak menitikberatkan pada efisiensi penggunaan sumber daya, inovasi

ramah lingkungan, dan keberlanjutan lingkungan, sementara dimensi sosial-budaya sebagai
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faktor yang memperkuat keberlanjutan usaha masih relatif kurang mendapat perhatian.
Meskipun penelitian-penelitian tersebut memberikan kontribusi penting dalam menjelaskan
hubungan antara kearifan lokal, modal sosial, dan keberlanjutan, belum terdapat kajian yang
secara komprehensif mengintegrasikan nilai /empu sebagai modal sosial dalam membangun
kepercayaan pasar serta menjelaskan mekanisme perannya dalam mendukung keberlanjutan
usaha ikan asap (bale tapa) berbasis green economy. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk
mengisi kesenjangan tersebut melalui pengembangan kerangka konseptual yang
menghubungkan nilai lempu, modal sosial, kepercayaan pasar, dan green economy dalam

konteks usaha ikan asap (bale tapa) masyarakat Bugis.

Berdasarkan pemetaan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) berupa
pengembangan kerangka konseptual yang memosisikan nilai lempu sebagai modal sosial dalam
membangun kepercayaan pasar dan mendukung keberlanjutan usaha ikan asap (bale tapa)
berbasis green economy. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang membahas konsep-konsep
tersebut secara terpisah, penelitian ini mengintegrasikan perspektif modal sosial, kearifan lokal
Bugis, kepercayaan pasar, dan green economy dalam satu model analitis. Melalui pendekatan
tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori
modal sosial berbasis kearifan lokal sekaligus memperluas kajian mengenai keberlanjutan

UMKM pada sektor pengolahan hasil perikanan.
KAJIAN PUSTAKA

Penelitian ini mengacu pada beberapa landasan teori yang relevan untuk membentuk
kerangka konseptual yang komprehensif, yaitu Teori Green Economy, Teori Keberlanjutan
Usaha (Business Sustainability), Teori Kearifan Lokal, Teori Nilai Lempu, Teori Etika Bisnis

dan Modal Sosial, serta Teori Kepercayaan Pasar.
Teori Modal Sosial

Teori modal sosial (social capital theory) menjelaskan bahwa keberhasilan individu
maupun organisasi tidak hanya ditentukan oleh modal ekonomi, tetapi juga oleh hubungan
sosial yang dibangun melalui kepercayaan, norma, dan jaringan sosial. (Coleman, 1988)
mendefinisikan modal sosial sebagai sumber daya yang muncul dari hubungan sosial yang
memfasilitasi kerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Selanjutnya, (Putnam et al., 1993)
menjelaskan bahwa modal sosial terdiri atas tiga unsur utama, yaitu kepercayaan (¢rust), norma
sosial (social norms), dan jaringan sosial (social networks) yang mampu meningkatkan

koordinasi dan efisiensi dalam kehidupan masyarakat. Sementara itu, (Fukuyama, 1995)
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menegaskan bahwa kepercayaan merupakan inti dari modal sosial karena mampu mengurangi
biaya transaksi, memperkuat kerja sama, dan meningkatkan efektivitas aktivitas ekonomi.
Berdasarkan sintesis literatur, teori modal sosial digunakan sebagai landasan untuk
menjelaskan bahwa nilai /empu (kejujuran) merupakan bentuk norma sosial yang dapat
membangun kepercayaan pasar (market trust) antara pelaku usaha ikan asap (bale tapa) dan
konsumen. Kepercayaan yang terbentuk melalui penerapan nilai lempu diharapkan dapat
memperkuat hubungan jangka panjang, meningkatkan reputasi usaha, serta mendukung

keberlanjutan usaha berbasis green economy.
Teori Kepercayaan Pasar (Market Trust Theory)

Kepercayaan pasar (market trust) merupakan keyakinan konsumen bahwa pelaku usaha
akan bertindak secara jujur, konsisten, dan bertanggung jawab dalam setiap transaksi. Dalam
perspektif relationship marketing, (Morgan & Hunt, 1994) menjelaskan bahwa kepercayaan
merupakan faktor utama yang membangun hubungan jangka panjang antara penjual dan
pembeli. Semakin tinggi tingkat kepercayaan konsumen, semakin besar peluang terciptanya
loyalitas pelanggan dan keberlanjutan hubungan bisnis.

(Mayer et al., 1995) menjelaskan bahwa kepercayaan dibentuk oleh tiga dimensi, yaitu
kemampuan (ability), integritas (integrity), dan niat baik (benevolence). Selanjutnya, (Doney
& Cannon, 1997) menegaskan bahwa kepercayaan konsumen berkembang melalui pengalaman
transaksi, reputasi pelaku usaha, serta konsistensi dalam memenuhi janji kepada pelanggan.
Kepercayaan juga berperan mengurangi ketidakpastian dan risiko transaksi, terutama ketika
konsumen memiliki keterbatasan informasi mengenai kualitas produk.

Berdasarkan sintesis literatur, teori kepercayaan pasar digunakan untuk menjelaskan
bahwa nilai lempu (kejujuran) sebagai modal sosial mampu membangun kepercayaan
konsumen melalui perilaku jujur, keterbukaan informasi, konsistensi kualitas produk, dan
keadilan dalam bertransaksi. Kepercayaan yang terbentuk tersebut menjadi dasar terciptanya
loyalitas pelanggan, reputasi usaha, serta keberlanjutan usaha ikan asap (bale tapa) berbasis

green economy.
Teori Keberlanjutan Usaha (Business Sustainability Theory)

Teori keberlanjutan usaha (business sustainability) menjelaskan bahwa keberhasilan
suatu usaha tidak hanya diukur dari keuntungan ekonomi, tetapi juga dari kemampuannya
menjaga keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam jangka panjang.

Konsep ini berakar pada paradigma pembangunan berkelanjutan yang diperkenalkan oleh
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World Commission on Environment and Development (WCED, 1987) melalui Our Common
Future, yaitu pembangunan yang mampu memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa
mengurangi kemampuan generasi mendatang dalam memenuhi kebutuhannya.

Dalam konteks bisnis, (Elkington, 1997) mengembangkan konsep Triple Bottom Line
(TBL) yang terdiri atas tiga dimensi, yaitu profit (keberlanjutan ekonomi), people (tanggung
jawab sosial), dan planet (kelestarian lingkungan). Triple Bottom Line merupakan kerangka
untuk menilai keberlanjutan usaha secara menyeluruh dan tidak identik dengan green economy.
Berdasarkan sintesis literatur, kerangka TBL digunakan sebagai dasar analisis untuk menilai
bagaimana usaha ikan asap (bale tapa) dapat mencapai keberlanjutan melalui keseimbangan
antara keuntungan ekonomi, hubungan sosial yang dibangun melalui nilai /empu, serta praktik
usaha yang memperhatikan kelestarian lingkungan.

Dengan demikian, keberlanjutan usaha ikan asap (bale tapa) tidak hanya ditentukan
oleh peningkatan pendapatan, tetapi juga oleh kemampuan pelaku usaha membangun
kepercayaan pasar melalui nilai lempu sebagai modal sosial serta menerapkan praktik usaha

yang sejalan dengan prinsip-prinsip green economy.
Teori Etika Bisnis Islam

Etika bisnis Islam merupakan seperangkat prinsip moral yang bersumber dari Al-
Qur’an, hadis, ijma’, dan ijtihad yang menjadi pedoman bagi pelaku usaha dalam menjalankan
aktivitas ekonomi secara adil, jujur, dan bertanggung jawab. Dalam Islam, kegiatan bisnis tidak
hanya bertujuan memperoleh keuntungan, tetapi juga mewujudkan kemaslahatan (maslahah)
serta menjaga keseimbangan antara kepentingan individu, masyarakat, dan lingkungan
(Beekun, 1997).

Prinsip utama etika bisnis Islam meliputi sidq (kejujuran), amanah (dapat dipercaya),
‘adl (keadilan), maslahah (kemanfaatan), serta larangan melakukan tadlis (penipuan atau
penyembunyian informasi). Prinsip-prinsip tersebut menjadi landasan dalam membangun
kepercayaan antara produsen dan konsumen sehingga tercipta hubungan bisnis yang
berkelanjutan. Al-Qur'an juga menegaskan pentingnya kejujuran sebagaimana firman Allah
Swt. dalam Q.S. al-Tawbah [9]: 119:

Ciatall ga 135385 bl 15 1 sial Gl L
Terjemahnya “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
kamu bersama orang-orang yang benar.”
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Menurut Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab, ayat ini menegaskan bahwa
kejujuran merupakan karakter utama seorang mukmin yang harus diwujudkan dalam seluruh
aspek kehidupan, termasuk dalam aktivitas ekonomi.(Shihab, 2007).

Berdasarkan sintesis literatur, teori etika bisnis Islam digunakan untuk menjelaskan
bahwa nilai lempu sebagai kearifan lokal masyarakat Bugis memiliki titik temu dengan prinsip
sidg dan amanah dalam Islam. Meskipun berasal dari konteks budaya yang berbeda, keduanya
sama-sama menekankan pentingnya kejujuran, tanggung jawab, dan keterbukaan dalam
bertransaksi. Dengan demikian, penerapan nilai lempu oleh pelaku usaha ikan asap (bale tapa)
tidak hanya mencerminkan budaya lokal, tetapi juga sejalan dengan prinsip etika bisnis Islam
dalam membangun kepercayaan pasar dan mendukung keberlanjutan usaha berbasis green

economy.
Konsep Green Economy

Green economy merupakan konsep pembangunan ekonomi yang bertujuan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial dengan tetap mengurangi risiko
kerusakan lingkungan serta kelangkaan sumber daya alam (UNEP, 2011) Berbeda dengan
konsep pertumbuhan ekonomi konvensional yang berorientasi pada peningkatan output, green
economy menekankan keseimbangan antara pembangunan ekonomi, pelestarian lingkungan,
dan kesejahteraan sosial sebagai dasar pembangunan berkelanjutan.

Dalam konteks usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), penerapan green economy
diwujudkan melalui penggunaan sumber daya secara efisien, pengurangan limbah dan
pencemaran, pemanfaatan bahan baku yang berkelanjutan, serta peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Pada usaha ikan asap (bale tapa), konsep green economy dapat diimplementasikan
melalui penggunaan bahan bakar yang lebih efisien dan ramah lingkungan, pengelolaan limbah
hasil pengasapan, penggunaan bahan baku ikan yang berasal dari sumber yang berkelanjutan,
efisiensi penggunaan air dan energi, penggunaan kemasan yang lebih ramah lingkungan, serta
penerapan keselamatan dan kesehatan kerja bagi pelaku usaha.

Berdasarkan sintesis literatur, konsep green economy tidak diposisikan sebagai teori
utama, melainkan sebagai kerangka konseptual untuk menilai sejauh mana praktik usaha ikan
asap (bale tapa) telah memperhatikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dengan
demikian, penerapan nilai /empu sebagai modal sosial diharapkan tidak hanya mampu
membangun kepercayaan pasar, tetapi juga mendorong pelaku usaha menerapkan praktik usaha

yang bertanggung jawab, berkelanjutan, dan selaras dengan prinsip-prinsip green economy.
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Konsep Kearifan Lokal dan Nilai Lempu

Kearifan lokal (local wisdom) merupakan seperangkat nilai, pengetahuan, norma, dan
praktik yang berkembang dalam suatu masyarakat serta diwariskan secara turun-temurun
sebagai pedoman dalam mengatur kehidupan sosial, ekonomi, dan hubungan manusia dengan
lingkungan. Menurut (Berkes et al., 2000), kearifan lokal merupakan bentuk traditional
ecological knowledge yang lahir dari pengalaman masyarakat dalam beradaptasi dengan
lingkungan dan menjadi dasar pengambilan keputusan yang berkelanjutan. Dalam konteks
pembangunan, kearifan lokal tidak hanya berfungsi sebagai identitas budaya, tetapi juga
sebagai sumber nilai yang dapat mendukung keberlanjutan sosial, ekonomi, dan lingkungan.

Salah satu bentuk kearifan lokal masyarakat Bugis adalah nilai lempu. Secara
etimologis, lempu berarti lurus, jujur, tulus, dan konsisten antara perkataan dengan perbuatan.
Dalam budaya Bugis, lempu merupakan salah satu nilai utama dalam sistem pangadereng yang
mengatur perilaku individu dalam kehidupan bermasyarakat, termasuk dalam aktivitas
ekonomi (Pelras, 1996; Riadi, 2019). Nilai ini menekankan pentingnya kejujuran, keterbukaan,
tanggung jawab, dan komitmen dalam membangun hubungan dengan orang lain.

Berdasarkan sintesis literatur, nilai /lempu diposisikan sebagai bentuk kearifan lokal
yang berfungsi sebagai norma sosial dalam modal sosial masyarakat Bugis. Penerapan nilai
lempu tercermin dalam perilaku pelaku usaha, seperti menyampaikan informasi produk secara
jujur, menjaga kualitas ikan asap (bale tapa), menggunakan timbangan yang benar,
menetapkan harga secara adil, serta menepati janji kepada konsumen. Perilaku tersebut menjadi
dasar terbentuknya kepercayaan pasar yang pada akhirnya mendukung keberlanjutan usaha.
Dengan demikian, nilai /empu tidak hanya dipahami sebagai warisan budaya, tetapi juga
sebagai sumber daya sosial yang memiliki nilai ekonomi dan relevan dalam mendukung praktik

usaha yang berkelanjutan sesuai dengan prinsip green economy.
UMKM Perikanan Tradisional dan Usaha Ikan Asap (Bale Tapa)

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) perikanan tradisional merupakan usaha
berskala kecil yang bergerak pada kegiatan penangkapan, pengolahan, dan pemasaran hasil
perikanan dengan memanfaatkan sumber daya lokal, teknologi sederhana, serta tenaga kerja
keluarga. Sektor ini memiliki peran strategis dalam penyediaan pangan, penciptaan lapangan
kerja, peningkatan nilai tambah hasil perikanan, serta penguatan ekonomi masyarakat pesisir.
Menurut Food and Agriculture Organization (FAO, 2022), transformasi sektor perikanan

menuju sistem yang berkelanjutan (Blue Transformation) menempatkan pengolahan hasil
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perikanan sebagai salah satu strategi penting untuk meningkatkan nilai tambah, memperkuat
rantai pasok, serta menjaga keberlanjutan sumber daya perikanan. Oleh karena itu,
keberlanjutan UMKM perikanan tidak hanya ditentukan oleh peningkatan produksi, tetapi juga
oleh kemampuan pelaku usaha menciptakan nilai tambah, menjaga kualitas produk, dan
menerapkan praktik usaha yang bertanggung jawab terhadap lingkungan.

Salah satu bentuk UMKM pengolahan hasil perikanan tradisional di masyarakat Bugis
adalah usaha ikan asap (bale tapa). Dalam bahasa Bugis, bale berarti ikan, sedangkan tapa
berarti diasap, sehingga bale tapa merupakan produk olahan ikan yang diawetkan melalui
proses pengasapan. Selain berfungsi sebagai metode pengawetan untuk memperpanjang daya
simpan, usaha bale tapa telah menjadi bagian dari aktivitas ekonomi masyarakat pesisir,
khususnya di Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan, serta mencerminkan penerapan nilai-nilai
budaya lokal dalam kegiatan usaha(Riadi, 2019) . Sebagai UMKM berbasis kearifan lokal,
usaha bale tapa menghadapi berbagai tantangan, seperti menjaga konsistensi kualitas produk,
membangun kepercayaan konsumen, menghadapi persaingan pasar, serta menerapkan praktik
usaha yang selaras dengan prinsip keberlanjutan.

Berdasarkan sintesis literatur, usaha ikan asap (bale tapa) diposisikan sebagai konteks
empiris untuk menganalisis bagaimana nilai lempu sebagai modal sosial membangun
kepercayaan pasar dan mendukung keberlanjutan usaha. Keberlanjutan tersebut dipahami tidak
hanya dari aspek ekonomi, tetapi juga dari kemampuan pelaku usaha menjaga hubungan sosial
melalui kejujuran, mempertahankan kualitas produk, serta menerapkan praktik usaha yang
memperhatikan efisiensi sumber daya dan kelestarian lingkungan sesuai dengan prinsip-prinsip

green economy.
Penelitian Terdahulu

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No Peneliti Metode Temuan Utama Keterbatasan Kebaruan Penelitian
1 Handayani et al. | Kuantitatif | Modal sosial Belum mengkaji Menempatkan nilai
(2022) meningkatkan nilai budaya lokal lempu sebagai bentuk
kinerja usaha sebagai modal modal sosial berbasis
melalui kepercayaan | sosial. budaya Bugis.
dan jaringan sosial.
2 Abror et al. Kuantitatif | Kepercayaan Tidak menjelaskan Menganalisis
(2022) berpengaruh mekanisme mekanisme
terhadap loyalitas pembentukan pembentukan
pelanggan. kepercayaan melalui | kepercayaan pasar
budaya lokal. melalui lempu.
3 Sadat et al. Kualitatif | Modal sosial Belum mengaitkan | Mengintegrasikan
(2024) mendukung dengan green modal sosial dengan
keberlanjutan usaha. | economy. green economy.
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No Peneliti Metode Temuan Utama Keterbatasan Kebaruan Penelitian
4 Sundah et al. Kuantitatif | Kepercayaan Fokus pada Menghubungkan
(2019) meningkatkan pemasaran, bukan kepercayaan pasar
hubungan bisnis. keberlanjutan usaha. | dengan keberlanjutan
usaha ikan asap.
5 Waulandari et al. Mix Jaringan sosial Belum mengkaji Fokus pada usaha ikan
(2025) Method meningkatkan daya | usaha ikan asap dan | asap (bale tapa)
saing usaha. nilai budaya Bugis. | masyarakat Bugis di
Kabupaten Bone.
6 Purwaningsih Kualitatif | Keberlanjutan usaha | Belum memasukkan | Mengintegrasikan
et al. (2018) dipengaruhi faktor dimensi sosial- lempu, modal sosial,
manajerial. budaya dan green kepercayaan pasar, dan
economy. green economy.

(Abror et al., 2022; Handayani et al., 2022; Purwaningsih et al., 2018; Sadat et al., 2024;
Sundah et al., 2019; Wulandari et al., 2025)

Berdasarkan matriks penelitian terdahulu, dapat diketahui bahwa sebagian besar
penelitian telah membahas modal sosial, kepercayaan pasar, dan keberlanjutan usaha secara
terpisah. Penelitian mengenai modal sosial lebih banyak menekankan peran kepercayaan,
norma, dan jaringan sosial dalam meningkatkan kinerja usaha, sedangkan penelitian tentang
kepercayaan pasar berfokus pada pengaruhnya terhadap loyalitas pelanggan. Di sisi lain,
penelitian mengenai keberlanjutan usaha umumnya menitikberatkan pada aspek manajerial,
efisiensi, dan lingkungan. Namun demikian, belum ditemukan penelitian yang secara
komprehensif mengintegrasikan nilai /empu sebagai modal sosial dalam membangun
kepercayaan pasar dan menjelaskan perannya dalam mendukung keberlanjutan usaha ikan asap
(bale tapa) berbasis green economy. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan
dengan mengembangkan kerangka konseptual yang menghubungkan nilai /lempu, modal sosial,
kepercayaan pasar, dan green economy dalam konteks UMKM pengolahan hasil perikanan

masyarakat Bugis di Kabupaten Bone.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (/ibrary research) dengan desain
Integrative Literature Review (ILR). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti
mengintegrasikan berbagai teori, konsep, dan temuan empiris untuk membangun pemahaman
yang komprehensif mengenai nilai /empu sebagai modal sosial dalam mengatasi permasalahan
kepercayaan pasar dan mendukung keberlanjutan usaha ikan asap (bale tapa) berbasis green
economy. Prosedur penelitian mengacu pada tahapan integrative review yang dikemukakan
oleh (Whittemore & Knafl, 2005), yaitu identifikasi masalah, penelusuran literatur, evaluasi

data, analisis data, dan penyajian hasil.
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Penelusuran literatur dilakukan pada bulan Mei-Juni 2026 melalui basis data Scopus,
ScienceDirect, Google Scholar, SpringerLink, Taylor & Francis Online, Garuda, dan SINTA.
Kata kunci yang digunakan meliputi “lempu” OR honesty, “social capital”, “market trust” OR
consumer trust, “business sustainability”, “green economy”, “traditional fisheries SMESs”,
“smoked fish” OR “bale tapa”, serta kombinasi menggunakan operator Boolean AND dan OR.
Literatur yang diseleksi merupakan artikel jurnal, buku akademik, prosiding, dan laporan
lembaga internasional yang diterbitkan pada rentang 2015-2025, sedangkan karya klasik yang
menjadi teori utama, seperti Coleman (1988), Putnam et al. (1993), Fukuyama (1995),
Elkington (1997), dan Morgan dan Hunt (1994), tetap digunakan sebagai landasan konseptual.

Kriteria inklusi meliputi literatur yang membahas nilai lempu, modal sosial,
kepercayaan pasar, keberlanjutan usaha, green economy, UMKM, dan usaha pengolahan hasil
perikanan, tersedia dalam bahasa Indonesia atau Inggris, serta memiliki relevansi dengan
tujuan penelitian. Adapun kriteria eksklusi meliputi artikel yang tidak melalui proses peer
review, dokumen yang tidak menyediakan naskah lengkap, literatur duplikat, serta sumber yang
tidak memiliki keterkaitan langsung dengan fokus penelitian. Proses seleksi dilakukan secara
bertahap melalui penyaringan judul, abstrak, dan teks lengkap hingga diperoleh literatur yang

memenuhi kriteria analisis.

Instrumen penelitian berupa lembar ekstraksi data (data extraction form) dan panduan
pengodean (codebook) yang disusun peneliti. Lembar ekstraksi memuat identitas sumber,
tujuan penelitian, metode, konteks penelitian, konsep /lempu, bentuk modal sosial, indikator
kepercayaan pasar, dimensi keberlanjutan usaha, indikator green economy, temuan utama, serta
implikasi penelitian. Seluruh data kemudian diorganisasikan ke dalam matriks sintesis untuk

memudahkan proses perbandingan antarsumber.

Analisis data menggunakan analisis isi kualitatif (qualitative content analysis) dengan
pendekatan kategorisasi deduktif. Unit analisis berupa konsep, teori, dan temuan empiris yang
berkaitan dengan nilai /empu, modal sosial, kepercayaan pasar, keberlanjutan usaha, dan green
economy. Tahapan analisis meliputi open coding untuk mengidentifikasi konsep-konsep utama,
axial coding untuk menghubungkan konsep yang memiliki keterkaitan, serta sintesis tematik
guna membangun hubungan konseptual antarvariabel penelitian. Kredibilitas analisis dijaga
melalui audit trail, yaitu dokumentasi seluruh proses penelusuran, seleksi, ekstraksi, dan
analisis literatur, serta peer debriefing dengan dosen pembimbing untuk memastikan

konsistensi interpretasi dan mengurangi subjektivitas peneliti.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan proses pengodean dan sintesis terhadap literatur yang memenubhi kriteria
inklusi, penelitian ini mengidentifikasi lima tema utama, yaitu: (1) problem kepercayaan pasar
pada usaha ikan asap (bale tapa), (2) nilai lempu sebagai fondasi modal sosial, (3) mekanisme
pembentukan kepercayaan pasar, (4) kontribusi kepercayaan terhadap keberlanjutan usaha, dan
(5) relevansi nilai lempu terhadap implementasi prinsip green economy. Kelima tema tersebut

menjadi dasar penyusunan hasil dan pembahasan berikutnya.
Karakteristik Problem Kepercayaan Pasar pada Usaha Ikan Asap (Bale Tapa)

Kepercayaan pasar merupakan fondasi krusial dalam keberlangsungan usaha, terutama
pada sektor tradisional seperti usaha ikan asap (bale tapa). Problem kepercayaan pasar muncul
akibat berbagai faktor, yang dapat dikategorikan sebagai berikut:

1. Ketidakpastian Kualitas Produk
Konsumen memiliki ekspektasi tinggi terhadap kualitas produk pangan, termasuk ikan
asap, yang meliputi rasa, aroma, tekstur, kebersihan, dan daya tahan. Ketidakstabilan
kualitas atau ketidaksesuaian dengan harapan dapat mengikis kepercayaan (Gustiawan et
al., 2022; Kotler & Keller, 2016). Dalam konteks bale tapa, variasi bahan baku,
inkonsistensi proses pengasapan, atau praktik penyimpanan yang kurang tepat dapat
menyebabkan fluktuasi kualitas.
2. Ketidakjelasan Informasi Produk
Kurangnya transparansi mengenai asal-usul ikan, proses pengolahan, komposisi bahan
tambahan (jika ada), serta metode penyimpanan dapat menimbulkan keraguan pada
konsumen. Keterbatasan informasi menghalangi konsumen untuk melakukan penilaian
yang akurat terhadap produk, sehingga kepercayaan sulit terbentuk (Riyadi & Erdiansyah,
2023; Valadbigi & Harutyunyan, 2012).
3. Ketidaksesuaian Antara Harapan dan Kenyataan
Perbedaan antara persepsi konsumen sebelum pembelian (berdasarkan informasi,
rekomendasi, atau pengalaman sebelumnya) dengan pengalaman aktual setelah pembelian
dapat menyebabkan kekecewaan dan penurunan kepercayaan (Sumiaty et al., 2023).
Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa penurunan kepercayaan konsumen pada usaha
ikan asap sering kali dipicu oleh ketidakjujuran dalam aktivitas usaha, seperti manipulasi
informasi, penyalahgunaan bahan baku, atau praktik yang merugikan konsumen (Rahmawati

& Hasan, 2023). Ketidakkonsistenan kualitas produk dan kurangnya transparansi informasi
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juga berkontribusi signifikan terhadap terkikisnya kepercayaan. Faktor persaingan usaha dan
perubahan preferensi konsumen juga mempertegas pentingnya kepercayaan dalam menjaga
loyalitas pelanggan (Dwi Putri et al., 2025). Dalam usaha tradisional, hubungan produsen-
konsumen yang bersifat interpersonal dan berulang menjadikan reputasi sosial dan
kepercayaan sebagai aset utama, yang seringkali dibentuk oleh nilai budaya (Granovetter,

1985; Putnam et al., 1993).
Nilai Lempu Sebagai Modal Sosial

Nilai lempu, yang merupakan kearifan lokal masyarakat Bugis dan mengandung makna
kejujuran, kelurusan, ketulusan, serta kesesuaian antara perkataan, niat, dan perbuatan,
berfungsi sebagai fondasi moral dalam membangun modal sosial. Dalam perspektif teori
modal sosial, (Coleman, 1988) menjelaskan bahwa modal sosial terdiri atas tiga unsur utama,
yaitu kepercayaan (trust), norma sosial (social norms), dan jaringan sosial (social networks).
Nilai lempu secara langsung memperkuat dimensi kepercayaan dan norma sosial karena
mendorong perilaku jujur, tanggung jawab, serta kepatuhan terhadap nilai-nilai yang
disepakati dalam masyarakat. Sementara itu, pembentukan jaringan sosial tidak terjadi secara
otomatis hanya karena adanya kejujuran. Jaringan sosial berkembang melalui interaksi yang
berlangsung secara berulang, hubungan timbal balik, kerja sama, serta pertukaran informasi
antara pelaku usaha, konsumen, pemasok, dan komunitas. Dalam proses tersebut, nilai lempu
berperan sebagai mekanisme yang memelihara kualitas hubungan sosial sehingga tercipta rasa
saling percaya, memperkuat kerja sama, dan mendorong terbentuknya jaringan yang lebih
luas dan berkelanjutan. Temuan penelitian terdahulu mengenai modal sosial pada UMKM
juga menunjukkan bahwa jaringan sosial umumnya berkembang ketika kepercayaan dan
norma sosial diwujudkan dalam praktik kolaborasi, komunikasi yang terbuka, serta hubungan
jangka panjang antaraktor ekonomi (Handayani et al., 2022; Sadat et al., 2024; Wulandari et
al., 2025). Dengan demikian, berdasarkan sintesis literatur nilai /empu tidak diposisikan
sebagai penyebab langsung terbentuknya jaringan sosial, melainkan sebagai nilai dasar yang
menciptakan kondisi kondusif bagi berkembangnya hubungan sosial yang produktif sebagai
salah satu unsur modal sosial. Nilai /empu memenuhi ketiga unsur tersebut:

1. Kepercayaan (Trust)
Kejujuran yang terkandung dalam lempu menjadi dasar pembentukan kepercayaan
konsumen terhadap pelaku usaha. Perilaku jujur dalam penyampaian informasi, menjaga
kualitas produk, dan memenuhi komitmen menciptakan keyakinan bahwa produsen dapat

diandalkan (Rizi et al., 2023; Valadbigi & Harutyunyan, 2012).
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2. Norma Sosial (Social Norms)

Lempu bukan hanya nilai individu, tetapi telah menjadi norma kolektif dalam budaya
Bugis yang mengatur perilaku ekonomi. Norma kejujuran dalam transaksi, keadilan
dalam penetapan harga, dan tanggung jawab terhadap konsumen menjadi pedoman yang

mengendalikan perilaku pelaku usaha dan mencegah praktik yang merugikan (Coleman,
1988; Yunus, 2020).

. Jaringan Sosial (Social Networks)

Kejujuran yang diwujudkan melalui lempu memperkuat hubungan antarindividu, baik
antara produsen-konsumen maupun antarprodusen. Hubungan yang dilandasi
kepercayaan ini memfasilitasi pertukaran informasi, kerja sama, dan memperluas jaringan
sosial yang mendukung aktivitas ekonomi (Putnam et al., 1993; Safriadi & Al Isra, 2025).

Jaringan sosial yang kuat ini berkontribusi pada reputasi usaha dan loyalitas pelanggan.

Penelitian terdahulu juga mendukung pandangan bahwa modal sosial dan kearifan lokal

berkontibusi positif terhadap kinerja dan keberlanjutan UMKM (I Gede Yudiantara et al.,

2025; Nasfi et al., 2026). Nilai lempu, sebagai kearifan lokal Bugis, berfungsi sebagai sumber

modal sosial yang secara langsung berkontribusi pada pembentukan kepercayaan pasar,

loyalitas pelanggan, dan reputasi usaha.

Nilai Lempu Mendukung Keberlanjutan Usaha Bale Tapa Berbasis Green Economy

Nilai lempu berperan sebagai fondasi etika bisnis yang mendukung keberlanjutan usaha

ikan asap (bale tapa) dan implementasi prinsip green economy.

Nilai Lempu (Kejujuran)

l

Perilaku Jujur & Transparan

((Pelras, 1996; Riadi, 2019); Etika Bisnis Islam: sidq, amanah)

l

Kepercayaan Pasar (Trust)

(Fukuyama, 1995; Morgan & Hunt, 1994)

I
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Loyalitas Pelanggan

(Kotler & Keller, 2016; Morgan & Hunt, 1994)

I

Reputasi Usaha

(Fombrun, 2018)

I

Keberlanjutan Usaha

(Triple Bottom Line: (Elkington, 1997))

I

Praktik Green Economy

(UNEP, 2011, 2021)

Gambar 1. Model Konseptual Peran Nilai Lempu dalam Membangun Kepercayaan

Pasar dan Mendukung Keberlanjutan Usaha

Mekanisme pengaruhnya dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Lempu Membentuk Perilaku Jujur

Tahap pertama dalam mekanisme tersebut adalah terbentuknya perilaku jujur sebagai
implementasi nyata dari nilai /lempu. Dalam budaya Bugis, lempu dimaknai sebagai
kejujuran, kelurusan hati, ketulusan, dan tanggung jawab dalam menjalankan amanah.
Nilai tersebut mendorong setiap individu, termasuk pelaku usaha, untuk bertindak sesuai
dengan norma moral yang berlaku, sehingga setiap aktivitas ekonomi dilaksanakan secara
terbuka, adil, dan tidak merugikan pihak lain.

Dalam konteks usaha ikan asap (bale tapa), perilaku jujur diwujudkan melalui
komitmen pelaku usaha untuk menjaga kualitas bahan baku, menyampaikan informasi
produk secara benar, menetapkan harga yang sesuai dengan kualitas produk, serta

menghindari praktik-praktik yang mengandung unsur penipuan atau manipulasi. Perilaku
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tersebut tidak hanya mencerminkan etika bisnis, tetapi juga menunjukkan tanggung jawab
pelaku usaha terhadap konsumen sebagai mitra dalam aktivitas ekonomi.

(Amir et al., 2020) menunjukkan bahwa internalisasi nilai lempu pada pedagang Bugis-
Makassar membentuk perilaku usaha yang berorientasi pada kejujuran, keterbukaan
informasi, serta tanggung jawab terhadap pelanggan. Temuan tersebut diperkuat oleh
(Hamsah et al., 2024) yang menjelaskan bahwa penerapan nilai-nilai budaya lokal mampu
membentuk perilaku ekonomi yang lebih etis, meningkatkan integritas pelaku usaha, dan
memperkuat hubungan sosial dalam aktivitas perdagangan. Hasil kedua penelitian tersebut
menunjukkan bahwa nilai budaya memiliki peran strategis dalam membentuk karakter
pelaku usaha yang bertanggung jawab dan berintegritas.

Perilaku Jujur Membangun Kepercayaan Konsumen

Perilaku jujur yang diterapkan secara konsisten menjadi dasar terbentuknya
kepercayaan konsumen terhadap pelaku usaha. Kejujuran memberikan kepastian kepada
konsumen bahwa produk yang diterima sesuai dengan informasi yang disampaikan,
sehingga mengurangi ketidakpastian dan persepsi risiko dalam setiap transaksi. Dalam
hubungan pemasaran, kepercayaan merupakan faktor yang menentukan keberhasilan
hubungan jangka panjang antara produsen dan konsumen.

(Morgan & Hunt, 1994) menjelaskan bahwa kepercayaan (frust) merupakan salah satu
faktor utama yang menentukan keberhasilan relationship marketing. Hubungan bisnis
yang didasarkan pada kepercayaan akan mendorong komitmen kedua belah pihak untuk
mempertahankan hubungan yang saling menguntungkan. Pandangan tersebut sejalan
dengan teori Fukuyama yang menempatkan kejujuran sebagai fondasi utama terbentuknya
kepercayaan dalam kehidupan sosial dan ekonomi.

Dalam usaha ikan asap (bale tapa), perilaku jujur pelaku usaha berperan dalam
membangun kepercayaan konsumen melalui penyampaian informasi produk yang akurat,
transparansi mengenai bahan baku dan proses produksi, serta konsistensi antara informasi
yang diberikan dengan kondisi produk yang diterima konsumen. Kepercayaan tersebut
mencerminkan persepsi konsumen terhadap integritas dan kredibilitas pelaku usaha, bukan
merupakan jaminan langsung atas keamanan pangan produk. Keamanan pangan tetap
memerlukan dukungan praktik higiene dan sanitasi yang baik, pengendalian proses
pengasapan, penggunaan bahan baku yang memenuhi standar, kepatuhan terhadap
ketentuan keamanan pangan, serta perizinan atau sertifikasi yang relevan. (Riyadi &
Erdiansyah, 2023) menunjukkan bahwa integritas dan kredibilitas pelaku usaha

berpengaruh positif terhadap pembentukan kepercayaan konsumen. Oleh karena itu,
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berdasarkan sintesis literatur nilai /empu diposisikan sebagai fondasi pembentuk
kepercayaan pasar berbasis integritas, sedangkan jaminan mutu dan keamanan produk
dipahami sebagai hasil penerapan praktik produksi yang memenuhi standar keamanan
pangan. Keduanya saling melengkapi dalam mendukung keberlanjutan usaha ikan asap
(bale tapa).

3. Kepercayaan Melahirkan Loyalitas Pelanggan

Kepercayaan yang telah terbentuk berpotensi berkembang menjadi loyalitas pelanggan.
Dalam konteks pemasaran relasional, konsumen yang memiliki tingkat kepercayaan tinggi
cenderung mempertahankan hubungan jangka panjang melalui pembelian ulang,
memberikan rekomendasi kepada konsumen lain, dan tidak mudah beralih kepada pesaing
(Morgan & Hunt, 1994). Namun demikian, hubungan antara kepercayaan dan loyalitas
tidak selalu bersifat linear maupun otomatis. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
pengaruh kepercayaan terhadap loyalitas dapat dimediasi atau dimoderasi oleh faktor-
faktor lain, seperti kepuasan pelanggan, kualitas produk, persepsi harga, pengalaman
konsumen, serta switching cost (Kotler & Keller, 2016). Dalam konteks usaha ikan asap
(bale tapa), nilai lempu berperan membangun kepercayaan melalui perilaku jujur dan
transparan, tetapi loyalitas pelanggan hanya akan berkembang apabila kepercayaan tersebut
diikuti oleh konsistensi mutu produk, pelayanan yang baik, harga yang wajar, serta
pengalaman konsumsi yang memuaskan. Dengan demikian, penelitian ini memandang
kepercayaan sebagai prasyarat penting bagi terbentuknya loyalitas pelanggan, namun
bukan satu-satunya faktor yang menentukan keberlanjutan hubungan antara pelaku usaha
dan konsumen.

Selain tercermin dalam perilaku pembelian ulang, loyalitas juga diwujudkan melalui
kesediaan pelanggan memberikan rekomendasi kepada orang lain (word of mouth). Bentuk
promosi ini memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi karena berasal dari pengalaman nyata
konsumen, sehingga mampu memperluas pasar tanpa memerlukan biaya promosi yang
besar.

Penelitian (Abdi et al., 2023) menunjukkan bahwa kepercayaan konsumen berpengaruh
positif terhadap loyalitas pelanggan melalui peningkatan kepuasan dan komitmen
hubungan. Hasil penelitian tersebut diperkuat oleh (Prasetyo & Wulandari, 2023) yang
menemukan bahwa konsumen yang memiliki tingkat kepercayaan tinggi cenderung
melakukan pembelian ulang, mempertahankan hubungan dengan pelaku usaha, dan secara

sukarela merekomendasikan produk kepada calon konsumen lainnya. Dengan demikian,
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loyalitas pelanggan merupakan konsekuensi logis dari kepercayaan yang dibangun melalui
perilaku jujur pelaku usaha.
4. Loyalitas Membentuk Reputasi Usaha

Loyalitas pelanggan yang terpelihara secara berkelanjutan berpotensi memperkuat
reputasi usaha di tengah masyarakat melalui pengalaman positif, pembelian ulang, serta
rekomendasi dari konsumen kepada pihak lain (word of mouth). Reputasi merupakan aset
tidak berwujud (intangible asset) yang mencerminkan penilaian publik terhadap kualitas
produk, integritas pelaku usaha, dan konsistensi pelayanan yang diberikan. Dalam literatur
pemasaran, hubungan antara loyalitas dan reputasi tidak selalu bersifat satu arah. Reputasi
yang baik dapat menjadi faktor awal yang mendorong terbentuknya kepercayaan dan
loyalitas pelanggan, sementara loyalitas yang dipelihara melalui pengalaman positif dan
hubungan jangka panjang juga berkontribusi dalam memperkuat reputasi usaha melalui
rekomendasi konsumen dan peningkatan kredibilitas di masyarakat (Morgan & Hunt,
1994). Oleh karena itu, penelitian ini memilih memosisikan loyalitas sebagai salah satu
faktor yang berkontribusi terhadap pembentukan reputasi usaha dalam kerangka konseptual
yang disusun. Pilihan tersebut didasarkan pada tujuan penelitian untuk menjelaskan
mekanisme bagaimana nilai /lempu membangun kepercayaan pasar yang kemudian
berkembang menjadi loyalitas pelanggan dan selanjutnya memperkuat reputasi usaha.
Dengan demikian, arah hubungan tersebut dipahami sebagai proposisi teoretis yang
disusun berdasarkan sintesis literatur, bukan sebagai hubungan kausal yang telah diuji
secara empiris.

Dalam praktiknya, pelanggan yang loyal tidak hanya mempertahankan hubungan
dengan pelaku usaha, tetapi juga menjadi media promosi melalui komunikasi dari mulut ke
mulut (word of mouth). Informasi positif yang disampaikan pelanggan kepada lingkungan
sosialnya akan memperluas jangkauan pasar, meningkatkan citra usaha, serta memperkuat
daya saing produk di tengah persaingan pasar.

Penelitian (Kharisma & Curatman, 2026) menunjukkan bahwa loyalitas pelanggan
berkontribusi terhadap pembentukan reputasi usaha melalui peningkatan citra positif dan
rekomendasi pelanggan kepada masyarakat. Temuan tersebut didukung oleh (Muthalib,
2026) yang menjelaskan bahwa reputasi usaha yang baik menjadi salah satu faktor penting
dalam mempertahankan hubungan jangka panjang dengan konsumen sekaligus
memperluas pangsa pasar. Dengan demikian, reputasi merupakan akumulasi dari

kepercayaan dan loyalitas yang dibangun secara konsisten melalui penerapan nilai lempu.
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5. Reputasi Menjaga Keberlanjutan Usaha

Reputasi usaha yang dibangun di atas kepercayaan dan loyalitas pelanggan merupakan
salah satu modal strategis dalam mendukung keberlanjutan usaha ikan asap (bale tapa).
Reputasi yang positif dapat membantu pelaku usaha mempertahankan pelanggan, menarik
konsumen baru, menjaga stabilitas penjualan, serta memperkuat hubungan dengan
masyarakat dan berbagai pemangku kepentingan. Namun demikian, keberlanjutan usaha
tidak hanya ditentukan oleh reputasi. Kemampuan usaha untuk bertahan dan berkembang
juga dipengaruhi oleh berbagai faktor kontekstual, antara lain ketersediaan dan
keberlanjutan pasokan bahan baku, kapasitas produksi, kondisi keuangan, pemanfaatan
teknologi, kepatuhan terhadap regulasi dan standar keamanan pangan, kemampuan
beradaptasi terhadap perubahan pasar, serta kondisi lingkungan yang mendukung kegiatan
usaha (Barney, 1991; Elkington, 1997; Freeman, 2010). Dalam konteks usaha ikan asap
(bale tapa), reputasi yang baik akan memberikan manfaat optimal apabila didukung oleh
pengelolaan usaha yang efektif, penerapan praktik produksi yang memenuhi standar
keamanan pangan, serta pengelolaan sumber daya yang selaras dengan prinsip
keberlanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini memosisikan reputasi sebagai salah satu
faktor yang memperkuat keberlanjutan usaha, bukan sebagai satu-satunya faktor penentu.

(I Gede Yudiantara et al., 2025) menunjukkan bahwa modal sosial yang didukung oleh
kepercayaan, jaringan sosial, dan nilai budaya berpengaruh positif terhadap keberlanjutan
usaha UMKM. Hasil tersebut diperkuat oleh (Nasfi et al., 2026) yang menjelaskan bahwa
hubungan sosial yang kuat mampu meningkatkan ketahanan usaha melalui penguatan kerja
sama, perluasan akses informasi, dan peningkatan efektivitas aktivitas ekonomi. Temuan
kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa reputasi tidak hanya memberikan manfaat
ekonomi dalam bentuk peningkatan penjualan, tetapi juga memperkuat dimensi sosial yang

menjadi penopang keberlanjutan usaha.

Keberlanjutan usaha yang didukung oleh modal sosial berbasis nilai lempu tidak secara
otomatis menghasilkan praktik green economy. Berdasarkan hasil sintesis literatur, penelitian
ini memandang bahwa hubungan tersebut terjadi melalui mekanisme perilaku usaha yang
berlandaskan kejujuran, tanggung jawab, dan transparansi. Dalam konteks usaha ikan asap
(bale tapa), implementasi nilai /lempu dapat diwujudkan melalui keterbukaan mengenai asal-
usul dan kualitas bahan baku ikan, penyampaian informasi proses produksi secara jujur,
penghindaran greenwashing atau klaim lingkungan yang tidak dapat dipertanggungjawabkan,

penggunaan bahan bakar yang lebih efisien dalam proses pengasapan, pengurangan emisi dan
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limbah produksi, pemanfaatan hasil samping pengolahan ikan, penggunaan kemasan yang lebih
ramah lingkungan, serta kepatuhan terhadap standar keamanan pangan dan ketentuan
lingkungan (Atlantika et al., 2023; Pradani et al., 2023). Dengan demikian, kepercayaan pasar
berfungsi sebagai faktor yang mendorong pelaku usaha untuk mempertahankan praktik usaha
yang bertanggung jawab, sedangkan penerapan prinsip green economy tetap memerlukan
dukungan kapasitas usaha, teknologi, regulasi, serta komitmen pelaku usaha terhadap

pengelolaan lingkungan.

Di sisi lain, sintesis literatur juga menunjukkan bahwa modal sosial tidak selalu
menghasilkan dampak positif. Dalam kondisi tertentu, ikatan sosial yang terlalu kuat dapat
menimbulkan eksklusivitas kelompok, tekanan terhadap anggota untuk mengikuti kebiasaan
yang sudah mengakar, atau praktik yang menghambat inovasi dan perubahan. Oleh karena itu,
nilai lempu sebagai modal sosial tidak dapat dipandang sebagai solusi tunggal dalam mengatasi
seluruh permasalahan usaha ikan asap (bale tapa). Efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh
dukungan faktor lain, seperti kualitas produk, keamanan pangan, ketersediaan bahan baku yang
berkelanjutan, kapasitas produksi, akses terhadap teknologi, kepatuhan terhadap regulasi, serta
kesadaran pelaku usaha dalam menerapkan prinsip green economy. Berdasarkan sintesis
tersebut, penelitian ini mengajukan proposisi teoretis bahwa nilai /empu berfungsi sebagai
modal sosial yang memperkuat kepercayaan pasar dan menciptakan kondisi yang lebih
kondusif bagi penerapan praktik usaha berkelanjutan, namun hubungan tersebut bersifat
kontekstual dan memerlukan dukungan berbagai faktor pendukung agar dapat berkontribusi

terhadap keberlanjutan usaha ikan asap (bale tapa) berbasis green economy.
KESIMPULAN

Berdasarkan sintesis literatur, penelitian ini menunjukkan bahwa permasalahan
kepercayaan pasar pada usaha ikan asap (bale tapa) dalam berbagai studi terutama berkaitan
dengan asimetri informasi, ketidakpastian kualitas produk, keterbatasan informasi mengenai
proses produksi, serta belum optimalnya penerapan praktik yang mendukung keberlanjutan
usaha. Berbagai penelitian yang dianalisis mengindikasikan bahwa kepercayaan pasar
merupakan salah satu faktor penting dalam membangun hubungan jangka panjang antara
pelaku usaha dan konsumen. Namun demikian, kepercayaan tersebut dipengaruhi oleh
berbagai faktor lain, seperti kualitas produk, transparansi informasi, keamanan pangan, harga,

pelayanan, dan pengalaman konsumen.
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Sintesis literatur juga menunjukkan bahwa nilai lempu sebagai kearifan lokal
masyarakat Bugis memiliki karakteristik yang selaras dengan unsur-unsur modal sosial,
terutama kepercayaan (trust), norma sosial (social norms), dan jaringan sosial (social
networks). Berdasarkan sintesis literatur, nilai /empu diposisikan sebagai mekanisme
konseptual yang memperkuat pembentukan kepercayaan pasar melalui perilaku jujur,
konsistensi tindakan, keterbukaan informasi, dan kepatuhan terhadap norma sosial.
Pembentukan jaringan sosial dipahami tidak terjadi secara otomatis karena adanya kejujuran,
melainkan berkembang melalui interaksi yang berulang, hubungan timbal balik, serta
pengakuan masyarakat terhadap integritas pelaku usaha sebagaimana dijelaskan dalam literatur

modal sosial.

Lebih lanjut, berdasarkan sintesis berbagai penelitian, keberlanjutan usaha ikan asap
(bale tapa) berbasis green economy dipahami tidak hanya bergantung pada terbentuknya
kepercayaan pasar atau reputasi usaha. Implementasi prinsip green economy memerlukan
dukungan praktik usaha yang bertanggung jawab, seperti transparansi asal bahan baku,
efisiensi penggunaan sumber daya, pengelolaan limbah, kepatuhan terhadap standar keamanan
pangan dan lingkungan, serta kemampuan pelaku usaha beradaptasi terhadap perubahan pasar
dan regulasi. Oleh karena itu, hubungan antara nilai lempu, kepercayaan pasar, keberlanjutan
usaha, dan green economy berdasarkan sintesis literatur dipahami sebagai proposisi teoretis

yang bersifat kontekstual, bukan hubungan kausal yang telah diuji secara empiris.

Kontribusi teoretis penelitian ini terletak pada pengembangan model konseptual yang
mengintegrasikan nilai /empu sebagai modal sosial dalam menjelaskan mekanisme
pembentukan kepercayaan pasar dan relevansinya terhadap keberlanjutan usaha berbasis green
economy. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya membahas modal sosial,
kepercayaan pasar, nilai lempu, atau green economy secara terpisah, penelitian ini
mensintesiskan keempat konsep tersebut dalam satu kerangka analitis. Meskipun demikian,
model konseptual yang diusulkan memiliki batas penerapan karena disusun berdasarkan hasil
sintesis literatur dan belum diuji secara empiris pada pelaku usaha ikan asap (bale tapa). Oleh
sebab itu, penelitian selanjutnya perlu melakukan pengujian empiris untuk memverifikasi
hubungan antarkonsep, mengidentifikasi faktor mediasi dan moderasi, serta menguji penerapan
model pada berbagai konteks UMKM pengolahan hasil perikanan maupun sektor usaha

tradisional lainnya.
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